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Pemerintah Kabupaten
Pasuruan terus
mengoptimalkan pelaksanaan
vaksinasi, khususnya vaksinasi
anak, meskipun capaian
vaksinasi kolaborasi telah
melampaui 70 persen dan
masuk dalam PPKM Level 1.
Bupati Pasuruan, Irsyad Yusuf,
memaparkan kepada Menteri
BUMN Erick Tohir tentang
upaya percepatan vaksinasi
anak yang disinergikan
bersama jajaran Forkopimda,
tokoh masyarakat, dan stake
holder terkait.
Tujuan utama dari percepatan

vaksinasi anak adalah untuk mencapai target capaian vaksinasi yang telah ditentukan sebelumnya,
sehingga diharapkan dapat membentuk kekebalan kelompok dan memfasilitasi pembelajaran tatap
muka yang telah mulai diselenggarakan kembali secara bertahap. Bupati Irsyad Yusuf juga
menyampaikan apresiasinya atas dukungan konkrit dari Kementerian BUMN dalam pelaksanaan
kegiatan dan vaksinasi di beberapa tempat.
Dalam acara talkshow bertema "Generasi Muda NU Menuju Indonesia Emas", Bupati Pasuruan
menekankan pentingnya peran Pondok Pesantren dalam membentuk generasi muda yang
tangguh dan agamis, sekaligus mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja dan
membangun ekonomi daerah. Kehadiran Menteri BUMN di Yayasan Pesantren Putri KH Wahid
Hasyim diharapkan dapat memotivasi santriwati dalam membentuk pola pikir yang kuat dan siap
menghadapi tantangan.
Bupati Pasuruan juga menyampaikan tentang program Pelasan dan Pelatihan Santri yang
bertujuan untuk membekali para santri dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menjadi wirausaha. Program Perwira, yang merupakan singkatan dari Perempuan Wira
Usaha, juga dirancang untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi dan memberikan manfaat bagi



para santri dan masyarakat.
Dengan dukungan dari berbagai pihak, Pemerintah Kabupaten Pasuruan berharap dapat terus
meningkatkan capaian vaksinasi, membentuk generasi muda yang tangguh dan berakhlak mulia,
serta mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah melalui berbagai program yang digulirkan.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


